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LAMPIRAN 

 

Data Informan 

1.  Informan pertama (Dinas Kebudayaan Kota Makassar) 

Nama Narasumber   : Syaifuddin S.S 

Umur                         :  48 Tahun  

Pekerjaan                 :  PNS Dinas Kebudayaan Kota Makassar 

 

2. Informan Kedua (Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah XIX) 

Nama Narasumber   : Adang Sujana S.T. M.Hum 

Umur                         : 44 Tahun 

Pekerjaan                 : PNS BPK Wilayah XIX 

  

3. Informan Ketiga (Pengelola Gereja) 

Nama Narasumber   : Pele Collins  

Umur                         : 32 Tahun 

Pekerjaan                 : Pengelola Gereja Katedral Kota Makassar 

 

Pertanyaan Wawancara Pengelola Gereja 

1. Sejak kapan pemugaran gereja katedral berlangsung? Dan kapan 
pemugaran akan selesai? 

2. Apakah dalam pelaksanaan pemugaran diawasi oleh masyarakat dan 
instansi terkait (BPK wilayah IX, Dinas Kebudayaan / Pemkot? 

3. Bagaimana kelengkapan surat perizinan pengembangan kepada 
Pemerintah Kota Makassar / instansi terkait? 

4. Apakah ada keaslian struktur bangunan yang terkena intervensi 
pemugaran? 

5. Apakah bahan bangunan yang digunakan dalam proses pembangunan 
bangunan baru menggunakan bahan yang sama dengan bahan pada 
bangunan utama, atau menggunakan bahan yang berbeda? 



 
 

6. Apakah pemugaran berpengaruh terhadap elemen bangunan utama? 
7. Apakah model arsitektur bangunan baru mempertimbangkan arsitektur 

bangunan tua? Atau ada perubahan pada bangunan baru? 
8. Apakah dalam proses pemugaran, dilakukan perekaman data (Foto / 

Video)  tiap pembangunan komponen bangunan yang baru?   
9. Kendala serta Pro dan Kontra dalam proses pemugaran. 

 

Pertanyaan Wawancara Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah XIX 

1. Bagaimana pendapat Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah XIX terhadap 
pengerjaan pemugaran Gereja Katedral Kota Makassar?  

2. Seperti apa dan seberapa sering Pengawalan Balai Pelestarian Wilayah 
XIX terhadap pengerjaan (teknoarkeologi) Pada Pemugaran Gereja 
Katedral Kota Makassar?  

3. Bagaimana kelengkapan perizinan pemugaran Gereja Katedral Kota 
Makassar? 

4. Apakah Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah XIX memiliki kontra 
terhadap pemugaran Katedral? 
 

Pertanyaan Wawancara Dinas Kebudayaan Kota Makassar 

1. Bagaimana Dinas Kebudayan Kota Makassar terhadap pengerjaan 
pemugaran Gereja Katedral Kota Makassar?  

2. Seperti apa dan seberapa sering Pengawalan Dinas Kebudayan Kota 
Makassar terhadap pengerjaan Pada Pemugaran Gereja Katedral Kota 
Makassar?  

3. Bagaimana kelengkapan perizinan pemugaran Gereja Katedral Kota 
Makassar? 

4. Apakah Dinas Kebudayaan Kota Makassar memiliki kontra terhadap 
pemugaran Katedral?  

 

Pertanyaan Kuesioner  

1. Apakah pengembangan pada katedral penting bagi umat? 
2. Apakah anda setuju bahwa pengembangan Katedral Makassar akan 

mempertahankan nilai sejarahnya? 
3. Apakah anda khawatir pengembangan katedral akan mempengaruhi nilai 

autentiknya (keaslian)? 
4. Apakah anda setuju pengembangan katedral harus melibatkan 

pengawasan instansi terkait (Dinas Kebudayaan & Balai Pelestarian 
Kebudayaan Wilayah XIX)?  

 

 

 



 
 

Administrasi Penelitian 

 


